





1.1 Latar Belakang 
Air merupakan kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan manusia di dunia. Dalam 
pemenuhan kebutuhan air, manusia menggunakan berbagai teknologi yang 
berkembang seiring perubahan zaman. Air dalam kehidupan zaman sekarang 
mempunyai fungsi yang banyak, seperti : transportasi, pertanian, perikanan, 
peternakan, pembangkit listrik, kebutuhan sehari -hari, dan lain-lain. 
Pertambahan jumlah penduduk dan perkembangan sosial ekonomi masyarakat 
mengakibatkan kebutuhan akan air berkembang dengan cepat. Dilain pihak 
volume air dibumi ini makin berkurang, maka nilai ekonomi air ini semakin lama 
semakin meningkat, sehingga perhatian khusus harus diprioritaskan dalam 
pemanfaatan air dari sumber alam ini. 
Ketersediaan air saat ini di Desa Ketitang Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali pada dasarnya sangatlah terbatas. Adanya aliran sungai juga tidak bisa di 
manfaatkan dikarenakan lokasi aliran sungai jauh dan debitnya kecil, maka 
pemenuhan air di lokasi tersebut dengan cara memanfaatkan dari air hujan. 
Karena hanya memanfaatkan dari air hujan maka pada musim kemarau 
produktivitas tanam tidak efektif. Salah satu upaya penyediaan air pada musim 
kemarau saat air permukaan mengalami kekeringan, masyarakat memanfaatkan 
aliran air tanah. Solusi jangka pendek adalah sudah dibangunnya jaringan irigasi 
air tanah pada lokasi lokasi yang tidak memiliki cadangan air permukaan agar 
kebutuhan air di sektor pertanian tercukupi.  
Pemerintah Pusat melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, Balai Wilayah Sungai Bengawan Solo, 
akan melaksanakan kegiatan Penilaian Kinerja dan Penyusunan AKNOP (Angka 
Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan) JIAT Bengawan Solo. 




Jaringan irigasi air tanah sudah dibangun dengan kondisi existing JIAT sudah 
tidak beroperasi. Dengan kerusakan berat JIAT meliputi kerusakan rumah pompa, 
sumur, mesin, pompa dan jaringan irigasi dan box pembagi. Kerusakan berat 
tersebut berpengaruh pada luas layanan pemenuhan air sehingga produktivitas 
tanam tidak efektif pada saat musim kemarau. Tingginya kinerja JIAT yang jelek 
maka sangat diperlukan perhatian sangat serius secara keseluruhan dan perlu 
segera melakukan rehabilitasi/dibangun ulang dari kerusakan – kerusakan berat 
yang dialami JIAT. Kerusakan berat yang dialami JIAT dan yang akan 
direhabilitasi/dibangun ulang tersebut meliputi, rumah pompa, sumur, mesin, 
pompa, jaringan irigasi dan box pembagi. Khusus untuk box pembagi di bangun 
ulang di setiap titik luas layanan pemenuhan air. 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk memperoleh informasi kinerja 
JIAT dan mengetahui berapa biaya rehabilitasi JIAT di Desa Ketitang Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali yang menjadi salah satu daerah layanan (JIAT) 
yang dikelola oleh BBWS Bengawan Solo. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kinerja JIAT di Desa Ketitang Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali? 
2. Berapa biaya rehabilitasi JIAT di Desa Ketitang Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini memerlukan adanya batasan masalah agar tidak melebar dari 
rumusan masalah di atas, yaitu: 
1. Daerah penelitian adalah daerah JIAT yang dikelola BBWS Bengawan Solo. 
2. Lokasi penelitian di Desa Ketitang Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 




3. Kondisi JIAT yang ditinjau antara lain: sumur, mesin, pompa, rumah pompa, 
pipa saluran, dan box pembagi. 
4. Pengumpulan data survey didapatkan dari pengamatan secara visual dan 
komunikatif di lapangan serta berdasarkan data dari pihak pengelola. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Memperoleh informasi kinerja JIAT di daerah yang dilakukan rehabilitasi dan 
pemeliharaan secara rutin dan berkala. 
2. Mengetahui berapa biaya rehabilitasi JIAT di Desa Ketitang Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pengambil keputusan dalam 
menentukan prioritas rehabilitasi pada JIAT. 
2. Teridentifikasinya kondisi infrastruktur JIAT di wilayah Sungai Bengawan 
Solo 
3. Menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang JIAT. 
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